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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian untuk Pendampingan  

Dalam proses pendampingan yang dilakukan di Dusun Gandu Desa 

Mlaras Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang, secara umum memakai 

pendekatan PAR (Participatory Action Riset). Metode PAR merupakan 

penelitian yang melibatkan secara langsung pihak-pihak yang terkait dalam 

persoalan yang terjadi. Untuk itu, harus ada refleksi kritis terhadap sejarah, 

politik, budaya, ekonomi, geografis dan konteks yang lain-lain terkait. Yang 

mendasari diakukannya PAR adalah kebutuhan kita untuk mendapatkan 

perubahan yang diinginkan.
 32

  

PAR memiliki tiga kata yang selalu berhubungan satu sama lain, yaitu 

partisipasi, riset dan aksi. Semua riset harus diimplementasikan dalam aksi. 

Segala sesuatu yang berubah sebagai akibat dari riset. Situasi baru yang di 

akibatkan riset bisa berbeda dengan situasi sebelumnya. Semuaitu adanya 

riset dan menjadi perbahan yang lebih baik.
33

  

Yang menjadikan landasan dalam cara kerja Participatory Action 

Research (PAR) terutama adalah gagasan – gagasan yang datang dari rakyat. 

Lebih hematnya dapat dirancang dengan suatu daur gerakan social sebagai 

berikut:
34

 

 

                                                           
32

 Agus Afandi Dkk, Modul PAR, (LPPM UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014) 
33

 Ibid. Hal 91 
34

 Ibid. Hal 104-108 
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1. Pemetaan awal (preliminary mapping) 

Pemetaan awal sebagai alat untuk memahami komunitas sehingga 

peneliti akan mudah memahami realitaas problem dan relasi social yang 

terjadi. Dengan demikian akan memudahkan masuk kalam komunitas 

baik melalui key people (kunci masyarakat) maupun komunitas akar 

rumput yang sudah terbagun, seperti kelompok keagamaan, kelompok 

kebudayaan, maupun kelompok ekonomi.
35

 

Untuk memudahkan memahami komunitas yang ada, peneliti 

mengharuskan melakukan inkulturasi. Dalam inkulturasi kepada 

masyarakat Dusun Gandu adalah hal pertama untuk mengetahui key 

people dan pihak-pihak yang membantu penelitian peneliti. Keberhasilan 

inkulturasi yang dilakukan peneliti supaya tidak ada sekat antara peneliti 

dengan masyarakat. Apabila masih ada pembatas antara peneliti dengan 

subyek berdampak pada data yang didapat akan tidak mendalam. 

Dalam penelitian ini subyek yang dikaji adalah perempuan korban 

nikah dini. Dimana peneliti harus lebih memfokuskan pencarian data-data 

yang terkait tentang pernikahan dini, perempuan yang nikah dini,orang 

tua dan masyarakat sekitar. Dengan lembaga prempuan juga yang 

nantinya membantu untuk kelangsungan penelitian. Supaya data yang 

dihasilkan lebih terfokus pada tema yang telah diambil.  

 

 

                                                           
35

 Ibid  Hal 145 
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2. Membangun hubungan kemanusiaan 

Peneliti melakukan inkulturasi dan membangun kepercayaan (trust 

building) dengan masyarakat, sehingga terjalin hubungan yang setara dan 

saling mendukung. Peneliti dan masyarakat bisa menyatu menjadi sebuah 

simbiosis mutualisme untuk melakukan riset, belajar memahami 

masalahnya, dan memecahkan persoalanya secara bersama sama 

(partisipatif). Oleh karena itu, inkulturasi lebih diutamakan supaya 

peneliti dengan masyarakat saling percaya dengan masyarakat Dusun 

Gandu.
36

 

Dalam meningkatkan rasa saling percaya antara peneliti dengan 

masyarakat, peneliti ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang ada. Seperti 

mengikuti diba‟an, dan acara sosial yang ada di Dusun Gandu. Supaya 

peneliti mendapatkan kepercayaan dan dapat menggali masalah secara 

mendalam berkaitan tentang perempuan korban nikah dini. 

3. Penentuan agenda riset 

Bersama masyarakat dan perempuan korban nikah dini, peneliti 

mengagendakan program riset melalui teknik Partisipatory Rural 

Aprasial (PRA) untuk memahami persoalan masyarakat yang selanjutnya 

menjadi alat perubahan sosial. Sambil merintis membangun kelompok 

kelompok komunitas, sesuai dengan potensi dan keragaman yang ada.
37

 

Dengan adanya kelompok perempuan korban nikah dini supaya 

berkurang kebiasaan yang selama ini terjadi di Dusun Gandu yaitu 

                                                           
36

 Ibid. Hal 105 
37

 Ibid.  
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menikah diusia dini. Mengagendakan pemecahan yang terjadi pada 

perempuan korban nikah dini. Supaya bisa memahami dan menyadarkan 

mereka apa yang selama ini terjadi. 

4. Pemetaan partisipatif (partisipatory mapping) 

Bersama komunitas melakukan pemetaan wilayah, maupun 

persoalan yang dialami masyarakat.
38

 Dengan perempuan korban nikah 

dini dan masyarakat Dusun Gandu melakukan pemetaan wilayah, 

maupun persoalan yang dialami masyarakat.  

5. Merumuskan masalah kemanusiaan 

Komunitas merumuskan masalah mendasar hajat hidup 

kemanusiaan yang dialaminya.
39

 Perumusan masalah ini tentang 

perempuan korban nikah dini, dampak yang dialami setelah menikah, dan 

penyebab terjadinya korban nikah dini. 

6. Menyusun strategi gerakan 

Perempuan korban nikah dini dan masyarakat menyusun strategi 

gerakan untuk memecahkan problem kemanusiaan yang telah 

dirumuskan. Menentukan langkah sistematik pihak yang terlibat 

(stakeholders), dan merumuskan kemungkinan keberhasilan dan 

kegagalan program yang direncanakan serta mencari jalan keluar apabila 

terdapat kendala yang menghalangi keberhasilan program.
40

 

Dalam tahap ini kegiatan riset mencari dan menggali sampai akar 

penyebab dasar masalah yang terjadi. Peneliti dan perempuan korban 

                                                           
38

 Ibid. Hal 105 
39

 Ibid. Hal 105 
40

 Ibid. Hal 293 
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nikah dini Dusun Gandu terlibat langsung dalam pencarian beberapa 

masalah, kemudian didiskusikan bersama-sama. Mengajak berkumpul,  

berunding untuk menentukan masalah yang paling kuat. 

7. Perorganisasian Perempuan Korban Nikah Dini Sebagai Pendampingan 

Korban Nikah Dini 

Perempuan korban nikah dini didampingi peneliti membangun 

pranata pranata sosial. Baik dalam bentuk kelompok kelompok kerja, 

maupun lembaga lembaga masyarakat secara nyata bergerak 

memacahkan problem sosial secara simultan. Demikian pula membentuk 

jaringan jaringan antar kelompok kerja dengan lembaga-lembaga lain 

yang terkait dengan program aksi yang direncanakan.
41

 

8. Melancarkan Aksi Perubahan Sebagai Pendampiangan Perempuan Nikah 

Dini 

Aksi memecahkan problem dilakukan secara simultan dan 

parsitipatif. Program pemecahan persoalan social bukan sekedar untuk 

menyelesaikan persoalan itu sendiri, tetapi merupakan proses 

pembelajaran masyarakat sehingga terbangun pranata baru dalam 

komunitas dan sekaligus memunculkan community organizer 

(pengorganisisr dari masyarakat) dan akhirnya akan muncul local leader 

(pemimpin lokal) yang menjadi pelaku dan pemimpin perubahan.
42

 

  

                                                           
41

 Ibid . Hal 106 
42

 Ibid . Hal 106 
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9. Membangun Pusat-Pusat Belajar Untuk Perempuan Korban Nikah Dini 

Pusat pusat belajar dibangun atas dasar kebutuhan kelompok-

kelompok komunitas yang sudah bergerak melakukan aksi perubahan. 

Pusat belajar merupakan media komunikasi, riset, diskusi dan segala 

aspek untuk merencanakan, mengorganisisr, dan memecahkan problem-

problem sosial. Hal ini karena terbangunnya pusat-pusat belajar 

merupakan asalah satu bukti munculnya pranata baru sebagai awal 

perubahan dalam komunitas masyarakat.
43

  

10. Refleksi Program (teorisasi perubahan sosial) 

Peneliti bersama perempuan korban nikah dini merumuskan 

teoritisasi perubahan sosial. Berdasarkan atas hasil riset, proses 

pembelajaran masyarakat dan program program aksi yang sudah 

terlaksana, peneliti dan komunitas merefleksikan semua proses dan hasil 

yang diperolehnya (dari awal sampai ahir). Refleksi teoritis dirumuskan 

secara bersama, sehingga menjadi sebuah teori akademik yang dapat 

dipresentasikan ke halayak publik sebagai pertangung jawaban 

akademik.
44

 

11. Meluaskan Skala Gerakan Dan Dukungan Untuk Pendampingan 

Perempuan Korban Nikah Dini 

Keberhasilan program PAR tidak hanya diukur dari hasil kegiatan 

selama proses, tetapi juga diukur dari tingkat keberlajutan program 

(sustainabillity) yang sudah berjalan dan munculnya perorganisir 

                                                           
43

 Ibid. Hal 107 
44

 Ibid. hal 108 
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masyarakat serta pemimpin lokal yang menlajutkan program untuk 

melakukan aksi perubahan. Oleh sebab itu, bersama komunitas peneliti 

memperluas skala gerakan dan kegiatan. Mereka membangun kelompok 

komunitas baru di wilayah wilayah baru yang dimotori oleh kelompok 

dan pengorganisir yang sudah ada. Bahkan diharapkan komunitas 

komunitas baru tersebut dibangun berdasarkan masyarkat secara mandiri 

tanpa harus difasilitasi oleh peneliti. Dengan demikian masyarakat akan 

bisa belajar sendiri, melkukan riset, dan memecahkan problem sosialnya 

secara merata mandiri.
45

 

Pendekatan ini juga berguna untuk mengungkap kondisi 

perempuan korban nikah dini secara nyata tanpa adanya rekayasa yang 

bertujuan untuk penilaian pihak-pihak terkait. Yang terjadi keadaan 

lapangan sesuai dengan aslinya. Pengumpulan informasi secara langsung 

didapat, sehingga menggambarkan keadaan yang telah terjadi. Peneliti 

berusaha membaur dengan para perempuan korban nikah dini dan tidak 

menjelaskan identitas yang secara detail. 

Mengenai cara kerja PAR segala tindakan pembelajaran bersama 

komunitas, dengan mengagendakan program riset melalui teknik Participatory 

Rural Aprasial (PRA) untuk mememahami persoalan masyarakat yang 

selanjutnya menjadi alat perubahan sosial. Sambil membangun kelompok-

kelompok komunitas sesuai dengan potensi dan keragaman yang ada
46:

 

  

                                                           
45

 Ibid. Hal 108 
46

   Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR). Surabaya: LPM IAIN 

Sunan Ampel, 2013. Hal., 66-86 
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1. Mapping (pemetaan) 

Mapping merupakan teknik dalam PRA untuk menggali informasi 

yang meliputi sarana fisik dan kondisi sosial dengan menggambar kondisi 

wilayah secara umum Dusun Gandu. Pada teknik ini melahirkan tematik-

tematik yang bisa dikaji secara lebih detail dan mendalam. Dari teknik ini 

diharapkan permasalahan yang dihadapi oleh komunitas muncul atas 

kesadaran komunitas tersebut. Bahwa komunitas tersebut sedang pada 

belenggu yang hidup berdampingan dengan mereka tanpa disadari. 

Teknik ini dilakukan secara bertahap, bukan hanya itu mapping juga bisa 

dilakukan berkali-kali selama pada prosesnya belum mendapatkan 

gambaran kondisi sosial Dusun Gandu secara keseluruhan maupun secara 

signifikan yang relevan dengan tema pembahasan riset pendampingan 

yang diangkat.
47

 

Setiap prosesnya mapping bisa dilakukan oleh peneliti, 

stakeholder, dan komunitas sasaran, dalam hal ini perempuan korban 

nikah dini di Dusun Gandu. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

peneliti, stakeholder, dan perempuan korban nikah dini untuk 

mengindeifikasi kondisi sosial yang sedang berjalan di Dusun Gandu. 

2. Transect 

Transect merupakan teknik untuk menfasilitasi masyarakat dalam 

pengamatan langsung lingkungan dan keadaan sumberdaya-sumberdaya 

dengan cara berjalan menelusuri wilayah Dusun Gandu di tempat-tempat 

                                                           
47

 Ibid. Hal., 145 
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yang dianggap cukup memiliki informasi yang dibutuhkan mengikuti 

suatu lintasan tertentu yang disepakati.
48

 

Teknik ini juga membantu peneliti untuk mengetahui hal-hal yang 

belum terpaparkan secara mendetail pada tahapan mapping atau tahapan-

tahapan teknik yang lainnya. Pada teknik ini peneliti dan perempuan 

korban nikah dini mengamati serta mencatat aset dan akses apa saja yang 

dimiliki pada umunya.  

Tahap pengamatan dan pencatatan hasil transect peneliti dan 

perempuan korban nikah dini juga dapat mendiskusikan kegunaan, 

potensi, serta kelamahan aset dan akses yang ada di Dusun Gandu. Hal ini 

bertujuan mempermudah perempuan pemulung untuk membaca peluang 

serta ancaman yang bisa datang sewaktu-waktu bahkan tanpa disadari. 

3. Survey Belanja Rumah Tangga 

Teknik ini merupakan teknik PRA yang digunakan untuk 

memperoleh gambaran masyarakat Gandu secarah utuh, sehingga dapat 

diketahui tingkat kelayakan hidup, dilihat dari aspek kelayakan rumah, 

kesehatan, pendidikan, dan perekonomian. Teknik bertujuan untuk 

menfasilitasi perempuan korban nikah dini agar mengetahui konteks 

kerentaan dan kondisi kehidupan mereka secara menyeluruh.
49

    

4. Daily Routin (Kalender harian). 

Kalender harian ini didasarkan pada perubahan analisis dan 

monitoring dalam pola harian masyarakat. Hal tersebut sangat bermanfaat 

                                                           
48

 Ibid. Hal 148 
49

 Ibid. Hal., 153 
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dalam rangka memahami kunci persoalan dalam tugas harian, juga 

sebagai alat untuk kegiatan perempuan korban nikah dini Dusun Gandu 

dalam kehidupan sehari–harinya.
50

 

5. Wawancara Semi Terstruktur. 

Wawancara semi tersetruktur ini merupakan alat penggalian 

informasi berupa tanya jawab yang sistematis tentang pokok-pokok 

tertentu. Wawancara ini bersifat semi terbuka, artinya alur pembicaraan 

lebih santai. Wawancara ini bertujuan untuk keintiman antara peneliti dan 

perempuan korban nikah dini. Hal ini menunjukkan bahwa riset 

pendampingan ini tidak memiliki batasan antara peneliti dengan 

komunitas sasaran. Selain itu dalam prosesnya teknik ini menumbuhkan 

kepercayaan antara peneliti dan perempuan korban nikah dini.
51

 

 

B. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam setiap penelitian, penentuan ruang lingkup adalah salah satu 

langkah penting yang harus dilakukan. Bila hal ini tidak dilakukan maka 

peneliti kemungkinan besar akan selalu tergoda untuk terus menggali data-

data yang sebenarnya kurang berkaitan dengan tujuan dan masalah inti 

penelitiannya. Sering terjadi, peneliti demikian bersemangat untuk meneliti 

dan menelusuri suatu persoalan yang terlalu umum, ia tidak sadar akan 

kesukaran kesukaran yang pasti dihadapinya karena obyek penelitiannya 

terlalu luas. Dengan menentukan ruang lingkup, kegiatan penelitian tak akan 
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 Ibid. Hal., 168 
51

 Ibid. Hal., 181 
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melebar dan melantur kesana dan kemari tanpa kontrol, untuk kemudian 

kehilangan fokus.
 52

 

Akhirnya peneliti memutuskan untuk meneliti permasalahan belenggu 

budaya pernikahan dini pada perempuan yang terjadi di Dusun Gandu Desa 

Mlaras Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang. Masyarakat tidak sadar 

akan dampak akan terjadi tentang pernikahan dini. Seharusnya perempuan 

nikah dini mendapatkan pendidikan dibangku sekolah, akan tetapi perempuan 

tersebut dipaksa untuk menikah dengan laki-laki pilihan orang tua. Peneliti 

memberi batasan dalam penelitiannya, supaya lebih terfokus tentang inti 

permasahan yang diteliti. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Kampanye tentang pernikahan dini dan dampaknya, supaya perempuan 

korban nikah dini kelak tidak menerapkan pada anaknya. Peneliti berhadap 

adanaya kampanye ini bisa mengurangi pernikahan dini yang selama ini 

terjadi. Kapanye yang direncanakan oleh peneliti memberi pemahaman dan 

kesadaran tentang bahaya pernikahan dini. Kampanye ini melibatkan lembaga 

perempuan yang ada di desa untuk ikut serta dalam acara tersebut. Berikut 

adalah prosedur pendampingan yang dilakukan oleh peneliti di lapangan. 

  

                                                           
52

 Suyanto, Bagong, Sutinah, Metode Penelitian Sosial,(Jakarta: kencana Prenada Media 

Group, 2007), Hal. 21. 
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Bagan 3.1 

Siklus pendampingan perempuan korban nikah dini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari siklus di atas dapat disimpulkan bahwa dari observasi ke rencana 

aksi dalam kampanye bahaya nikah dini, dan aksi, setelah itu refleksi 

dilanjutkan lagi observasi dan perencanaan memperkuaat kelompok peduli 

nikah dini melalui pelatihan keterampilan, aksi, dan evaluasi. Hal ini sampai 

pada tingkat terjadinya perubahan sosial.
53
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D. Subyek Penelitian 

Melakukan pendampingan secara langsung terhadap perempuan 

korban nikah dini di Dusun Gandu Desa Mlaras Kecamatan Sumobito 

Kabupaten Jombang. Para perempuan korban nikah dini yang mendapatkan 

tekanan dari orang tua sehingga mengharuskan pernikahan itu dilakukan. 

Selain mendapat tekanan dari orang tua, pernikahan dini dilakukan karena 

hamil diluar nikah. Oleh sebab itu, mengharuskan mereka menikah sebelum 

kandungan semakin membesar. Tanpa disadari pernikahan terjadi akibat 

tindakan mereka  yang merugikan dirinya sendiri.  

  Perempuan korban nikah dini hanya bisa menjalani kehidupan yang 

dialaminya sekarang. Perilaku yang menyimpang menyebabkan mereka putus 

sekolah. Orang tua sudah menjaga dan memperingati dalam pergaulan 

mereka, tetapi tetap saja semua sudah terjadi. Tinggal mereka menjalaninya 

dengan keluarga barunya. 

 

E. Teknik-Teknik  Penelitian 

Dalam mewujudkan semua itu peneliti menggunakan cara 

pendampingan dengan metode PAR (Participatory Action Riset) untuk 

pengorganisasian perempuan korban nikah dini.
 54

 Metode ini memiliki tiga 

kata dan selalu berhubungan satu sama lain, yaitu partisipasi, riset, dan aksi.
 55

 

Pendekatan partisipatoris dimulai dengan orang-orang yang paling 

                                                           
54

 Agus Afandi Dkk, Modul PAR, (LPPM UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014) 
55

 Ibid, Hal 91 
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mengetahui tentang sistem kehidupan, yakni mereka sendiri.
56

 Semua riset 

harus di implementasikan dalam aksi. Bagaimanapun juga, riset mempunyai 

akibat-akibat yang ditimbulkannya. Segala sesuatu hal berubah sebagai akibat 

dari riset. 

Landasan dalam cara kerja PAR, terutama yang gagasan-gagasan yang 

datang dari masyarakat. Oleh karena itu, pendampingan PAR harus 

melakukan cara kerja sebagai berikut.
57

  

1. Perhatikan sungguh-sungguh yang datang dari masyarakat yang masih 

terpenggal dan belum sistematis. Pernyataan permasalahan yang 

dijelaskan oleh para perempuan korban nikah dini, peneliti mendengarkan 

semua ungkapan mereka secara langsung dan melihat kondisi mereka 

yang di alami.  

2. Pelajari gagasan tersebut secara bersama-sama dengan mereka sehingga 

menjadi gagasan yang sistematis. Dari pernyataan yang di ungkapkan 

perempuan korban nikah dini, kita bersama-sama menyelesaikan dengan 

musyawarah apa yang bisa dilakukan untuk mengurangi permasalahan 

yang terjadi.  

3. Menyatulah dengan masyarakat. Walaupun peneliti berasal dari daerah 

tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa masih terjadi batasan, data 

yang disampaikan informan tidak bisa mendalam. Maka dari itu peneliti 

membaur dengan masyarakat dan perempuan korban nikah dini, supaya 

data yang diperoleh bisa mendalam. 

                                                           
56

 Britha Mikkelsen. 2011. Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya Pemberdayaan 

(Panduan Bagi Praktisi Lapangan). Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia. Hal.56 
57

 Ibid, Hal: 104 
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4. Kaji kembali gagasan yang datang dari mereka, sehingga mereka sadar 

dan memahami bahwa gagasan itu milik mereka sendiri. Setelah 

mengetahui permasalahn yang terjadi pada perempuan korban nikah dini, 

di analisis permasalahan dan disampaikan saat melakaukan perkumpulan 

yang natinya membuahkan jalan keluar dari permaslaahan yang selama 

ini terjadi. Sehingga mereka menyadari bahwa permasalahan tersebut 

terjadi ditengah-tengah kehidupan masyarakat Dusun Gandu.  

5. Terjemahkan gagasan tersebut dalam bentuk aksi. Menerapkan gagasan 

yang telah disepakati dalam bentuk aksi. Mengajak perempuan korban 

nikah dini untuk mengurangi permasalahan yang selama ini menjadi 

belenggu pada anak perempuan. Dengan cara kampanye tentang bahaya 

pernikahan dini, menjelaskan dampak dan akibat yang terjadi dalam 

keluarga mereka, sehingga tidak menerapkan kepada anaknya nanti. 

6. Uji kebenaran gagasan melalui aksi. Menganalisis setelah aksi, apakah 

memang para perempuan korban nikah ini akan menjalankan semua 

gagasan mereka ungkapkan saat diskusi. 

7. Seterusnya secara berulang-ulang sehingga gagasan tersebut menjadi 

lebih benar, lebih penting dan lebih bernilai sepanjang masa. Membentuk 

kelompok perempuan korban nikah dini untuk memudahkan kalau 

mengorgansir, nantinya memang diterapakan atau tidak gagasan yang 

mereka sampaikan.   
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F. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis permasalahan perempuan korban nikah dini ini 

peneliti menggunakan cara: 

1. Analisis Pohon Masalah 

Teknik analisa pohon masalah karena melalui teknik ini, dapat 

dilihat „akar‟ dari suatu masalah, hasil dari teknik ini kadang-kadang 

mirip pohon dengan akar yang banyak. Analisa Pohon Masalah sering 

dipakai dalam masyarakat sebab sangat visual dan dapat melibatkan 

banyak orang dengan waktu yang sama.
58

 Teknik ini dilakukan bersama 

perempuan korban nikah dini, supaya mereka sadar dengan keadaan yang 

mereka alami. Nantinya tidak dilakukan lagi untuk anak mereka. Dengan 

hasil FGD (Focus Group Discusssion) bersama perempuan korban nikah 

dini yang dituliskan di pohon masalah dan inti dari permasalahan. Setelah 

di analisis dari pohon masalah nantinya bersama-bersama melakukan 

aksi.  

2. Analisis Pohon Harapan 

Teknik ini adalah tujuan dari pohon masalah, digunakan untuk 

mewujudkan keinginan atau harapan yang ingin dicapai. Teknik ini dapat 

dipakai dalam situasi yang lebih penting dari itu, dapat digunakan 

terutama untuk menelusuri penyebab suatu masalah. Melalui teknik ini, 

orang yang terlibat dalam memecahkan masalah dapat melihat penyebab 

sebenarnya, yang mungkin belum bisa dilihat secara sepintas. Teknik 
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analisa pohon masalah harus melibatkan orang setempat yang mengetahui 

secara mendalam masalah yang ada.
59

 

 

G. Teknik Validasi Data 

Dalam validasi data menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah suatu 

system cros check dalam pelaksanaan PRA agar diperoleh informasi yang 

akurat. Triangulasi meliputi: 

1. Triangulasi Komposisi Tim 

Tim dalam PRA terdiri dari berbagai multidisiplin, laki-laki dan 

perempuan serta masyarakat (insiders) dan tim dari luar (outsider). 

Multidisiplin maksudnya mencakup berbagai orang dengan keahlian yang 

berbeda-beda seperti petani, pedagang, pekerja sector informal, 

masyarakat, aparat desa, dsb. Tim juga melibatkan masyarakat kelas 

bawah/miskin, perempuan, janda dan berpendidikan rendah.
 60

 

 

Multidisiplin  

 

 

 

Insiders/ Outsiders 

Laki-laki 

Perempuan 
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Setelah inkulturasi terbangun baik dengan masyarakat. Peneliti 

membantuk sebuah tim untuk kelangsungan penelitian selanjutnya. Tanpa 

harus membedakan masyarakat satu dengan yang lainnya. Semua 

masyarakat memiliki skill yang berbeda-beda sehingga menjadikan suatu 

kelompok untuk suatu perubahan.  

2. Triangulasi Alat dan Teknik  

Dalam pelaksanaan PRA selain dilakukan observasi langsung 

terhadap lokasi/wilayah, juga perlu dilakukan interview dan diskusi 

dengan masyarakat setempat dalam rangka memperoleh informasi yang 

kualitatif. Pencatatan terhadap hasil observasi dan data kualitatif dapat 

dituangkan baik dalam tulisan maupun diagram.
61

 

Interview dan diskusi 

 

ALAT DAN TEKNIK 

 

   Observasi   Diagram 

Penelitian ini mengajak semua masyarakat untuk melakukan 

perubahan bersama-sama. Dengan pencarian data peneliti melibatkan 

langsung masyarakat Dusun Gandu. Dengan dampingan peneiti dan 

bersama masyarakat untuk menggali permasalahan yang telah terjadi. 

Setiap kejadian dan hasil data ditulis dalam catatan penelitian. 
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3. Triangulasi Keragaman Sumber Informasi 

Informasi yang dicari meliputi kejadian-kejadian penting dan 

bagaimana prosesnya berlangsung. Sedangkan informasi dapat diperoleh 

dari masyarakat atau dengan melihat langsung tempat/lokasi.
62

 

Kejadian dan Proses 

 

 SUMBER INFORMASI 

 

   Masyarakat   Tempat /lokasi 

Setiap kejadian di tempat penelitian melalui masyarakat setempat. 

Memperoleh informasi tersebut peneliti harus di tempat penelitian supaya 

bisa mengikuti setiap kegiatan yang dilakukan masyarakat. Mengetahui 

dan melihat langsung setiap kejadian yang terjadi di tempat penelitian.  

 

H. Stakeholder dan Keterlibatannya 

Kegiatan pendampingan yang telah dilakukan oleh fasilitator tentu saja 

melibatkan dan membutuhkan dorongan dari berbagai pihak. Pihak-pihak 

yang memiliki kepentingan tersendiri dalam proses pendampingan oleh 

fasilitator dan tim. Tentunya fasilitator melakukan kegiatan tersebut juga 

membutuhkan partisipasi stakeholder yang bersangkutan. Dalam pelaksanaan 

pendampingan stakeholder dan fasilitator bekerja sama untuk terwujudkan 

tujuan dalam pelaksanaan program. 
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Tabel 3.1 

Stakeholder  

Organisasi

/kelompok 

Karakteristik Kepentingan 

Utama 

Sumber 

Daya 

yang 

Dimiliki 

Sumber 

Daya yang 

Dibutuhkan 

Tindakan yang 

Harus dilakukan 

Kelompok 

perempuan 

peduli  

nikah dini 

Lembaga non 

pemerintah 

 

Membuat dan 

melaksakan 

jadwal tanggap 

kesejahteraan  

Keahlian 

dalam 

keterampil

an 

Fasilitator 

(tenaga ahli) 

 

Mengikuti setiap 

kegiatan dalam 

proses belajar yang 

telah direncanakan 

PKK Lembaga 

pemerintah 

Membantu 

menyediakan 

kebutuhan proses 

belajar kelompok  

Fasilitas 

dan 

dukungan 

Tim 

pendamping 

lapangan 

Mendukung 

terlaksananya 

program- program 

yang telah 

direncanakan 

Perangkat 

Desa 

Mlaras 

Lembaga 

pemerintahan 

Membantu 

menyediakan 

kebutuhan proses 

belajar kelompok 

Informasi 

data 

Informasi Mendukung 

terlaksananya 

program- program 

yang telah 

direncanakan 

KUA Lembaga 

pemerintahan 

Membantu 

menyediakan 

kebutuhan proses 

belajar kelompok 

Informasi 

data 

Informasi Mendukung 

terlaksananya 

program- program 

yang telah 

direncanakan 

 

  


